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BAB V 

SIMPULAN 

 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh brand image, brand trust, dan brand 

awareness terhadap keputusan pembelian. Adapun yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah konsumen Pocari Sweat di Kebumen. Berdasarkan hasil 

analisis dengan menggunakan alat analis regresi linier berganda dan 

pembahasan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, 

dapat diambil kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel brand image berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian Pocari Sweat. Apabila brand 

Image pada konsumen meningkat maka keputusan pembelian Pocari 

Sweat tentunya akan meningkat. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel brand Trust berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian pada Pocari Sweat. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepercayaan merek pada produk Pocari Sweat 

memiliki peran penting bagi merek. Apabila efek dari kepercayaan nerek 

ini dapat dikendalikan dapat mengakibatkan pertimbangan akan tingkat 

kepentingan keputusan pembelian konsumen terhadap produk. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel brand awareness 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Pocari Sweat. 

Apabila brand awareness pada konsumen meningkat maka keputusan 

pembelian Pocari Sweat tentunya akan meningkat. 
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4. Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Brand Image, Brand Trust, dan Brand Awareness memiliki pengaruh 

simultan terhadap Keputusan Pembelian.  

5.2. Keterbatasan 

Penelitian yang dilaksanakan ini mempunyai keterbatasan, oleh karena 

itu keterbatasan ini perlu diperhatikan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya, keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini hanya menggunakan 100 responden dari masyarakat 

Kebumen, dengan variabel terbatas pada Brand Image, Brand Trust, dan 

Brand Awareness. Terdapat keterbatasan dalam persepsi dan 

subjektivitas responden karena data yang diperoleh bersumber dari 

pendapat pribadi. Jawaban responden bisa bersifat bias, dipengaruhi 

pengalaman masing-masing, atau kurang cermat saat mengisi kuesioner, 

sehingga memungkinkan responden menjawab secara asal atau tidak 

jujur. 

b. Penelitian selanjutnya disarankan untuk bisa meneliti variabel lain. 

Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu 

terkadang jawaban yang diberikan tidak menunjukkan keadaan 

sesungguhnya. 

5.3. Implikasi 

Implikasi yang dapat disampaikan sehubungan dengan hasil penelitian 

adalah sebagai berikut: 
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5.3.1 Implikasi Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

penelitian ini: 

1. Berdasarkan hasil rata-rata jawaban responden terhadap variabel 

brand image pada produk Pocari Sweat, diketahui bahwa skor 

terendah terdapat pada indikator kekuatan merek. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun secara umum citra merek dinilai 

cukup baik oleh responden, namun aspek kekuatan merek dalam 

arti apakah merek benar-benar melekat kuat di benak konsumen 

masih belum maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa Pocari Sweat 

belum memiliki persepsi “kuat” sebagai produk yang menonjol 

dibandingkan dengan merek lain dalam kategori minuman 

isotonik. Lemahnya persepsi terhadap kekuatan merek dapat 

menyebabkan konsumen ragu dalam mengambil keputusan 

pembelian, karena mereka belum melihat adanya keunikan atau ciri 

khas yang membuat merek Pocari Sweat lebih unggul dari 

kompetitor. Maka dari itu, perusahaan disarankan untuk 

memperkuat identitas merek dengan menyampaikan pesan-pesan 

yang menekankan keunggulan produk, seperti kandungan ion, 

manfaat hidrasi cepat, dan kualitas yang telah terbukti secara 

ilmiah. Upaya ini dapat didukung melalui media visual yang 

konsisten, penggunaan slogan yang mudah diingat, serta promosi 
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melalui platform digital yang sering digunakan oleh segmen usia 

muda. Dengan adanya penguatan dari sisi kekuatan merek, maka 

konsumen akan lebih mudah mengingat Pocari Sweat dan 

mempertimbangkan merek tersebut sebagai pilihan utama ketika 

mereka berada pada situasi pengambilan keputusan pembelian. 

2. Berdasarkan hasil rata-rata jawaban responden terhadap variabel 

brand trust pada produk Pocari Sweat, diketahui bahwa skor 

terendah terdapat pada indikator dapat diandalkan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun kepercayaan terhadap merek Pocari 

Sweat tergolong cukup tinggi, namun masih terdapat keraguan 

pada sebagian konsumen terkait sejauh mana produk ini dapat 

diandalkan secara konsisten dalam berbagai kondisi. Hal ini 

penting untuk diperhatikan karena persepsi terhadap keandalan 

suatu produk akan sangat memengaruhi keyakinan konsumen saat 

hendak membeli. Lemahnya persepsi terhadap keandalan bisa jadi 

disebabkan oleh kurangnya informasi atau pengalaman langsung 

yang memperkuat rasa percaya tersebut. Maka dari itu, perusahaan 

perlu menyampaikan bukti nyata mengenai kualitas dan keamanan 

produk secara lebih terbuka dan edukatif. Hal ini bisa diwujudkan 

dengan mencantumkan sertifikasi dari lembaga resmi, 

menampilkan testimoni dari konsumen, atau mengedukasi publik 

tentang manfaat Pocari Sweat melalui media sosial maupun 

kemasan produk. Dengan meningkatnya keyakinan bahwa Pocari 
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Sweat merupakan produk yang dapat diandalkan, maka konsumen 

akan lebih percaya diri dalam mengambil keputusan pembelian, 

terutama ketika memilih produk yang berkaitan dengan kesehatan 

tubuh. 

3. Berdasarkan hasil rata-rata jawaban responden terhadap variabel 

brand awareness pada produk Pocari Sweat, diketahui bahwa skor 

terendah terdapat pada indikator top of mind. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun Pocari Sweat telah dikenal oleh konsumen, 

namun belum menjadi merek pertama yang terlintas dalam pikiran 

mereka saat memikirkan produk minuman isotonik. Kondisi ini 

berisiko membuat Pocari Sweat terlewat dalam proses 

pengambilan keputusan pembelian, karena konsumen cenderung 

memilih merek yang paling sering mereka lihat atau ingat. Faktor 

penyebab rendahnya top of mind dapat berasal dari eksposur merek 

yang belum maksimal atau dominasi komunikasi dari pesaing. 

Maka dari itu, perusahaan perlu meningkatkan intensitas promosi 

dan memperluas jangkauan merek agar dapat mendominasi ruang 

perhatian konsumen. Strategi yang bisa dilakukan antara lain 

melalui kampanye digital secara berkelanjutan, kerja sama dengan 

komunitas lokal atau event olahraga, serta meningkatkan visibilitas 

produk di tempat-tempat yang sering dikunjungi oleh target pasar, 

seperti minimarket, pusat kebugaran, dan area publik lainnya. 

Dengan meningkatnya frekuensi keterpaparan merek Pocari Sweat 
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di berbagai saluran, maka peluang untuk menjadi merek yang 

pertama diingat konsumen akan semakin besar, dan hal ini akan 

berdampak langsung pada meningkatnya keputusan pembelian 

terhadap produk tersebut. 

5.3.2 Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, implikasi teoritis 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian 

Penelitian ini menyatakan bahwa brand image berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian produk Pocari Sweat. Artinya, 

semakin baik citra merek suatu produk di benak konsumen, maka 

akan semakin tinggi pula pada keputusan pembelian. Hasil 

penelitian ini mendukung pendapat Rangkuti, (2004:244) brand 

image atau brand personality adalah sekumpulan assosiasi merek 

yang terbentuk dan melekat di benak konsumen. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Indiani et al., 

2022) yang menyebutkan bahwa brand image memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap keputusan pembelian. 

2. Pengaruh Brand Trust terhadap Keputusan Pembelian 

Penelitian ini menyatakan bahwa brand trust berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk Pocari Sweat. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan konsumen terhadap 

suatu merek, maka semakin besar pula kemungkinan konsumen 
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untuk mengambil keputusan pembelian. Hasil penelitian ini 

mendukung pendapat Chaudhuri dan Holbrook dalam Sitorus et al. 

(2022), yang menyatakan bahwa brand trust adalah kesediaan 

konsumen untuk mengandalkan kemampuan suatu merek dalam 

memenuhi janjinya. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Khasanah et al., 2017) yang menunjukkan 

bahwa variabel brand trust berpengaruh secara simultan terhadap 

keputusan pembelian. 

3. Pengaruh Brand Awareness terhadap Keputusan Pembelian 

Penelitian ini menyatakan bahwa brand awareness berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian produk Pocari Sweat. Artinya, 

ketika konsumen lebih mengenal dan mengingat merek Pocari 

Sweat, mereka akan lebih cenderung untuk mempertimbangkan 

dan memilih produk tersebut saat melakukan pembelian penelitian 

ini mendukung pendapat Kotler & Keller, (2012) menyatakan 

bahwa brand awareness mencakup kemampuan konsumen untuk 

mengenali atau mengingat merek dalam konteks kategori produk 

tertentu. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Octavia et al., 2022) yang mneyimpulkan bahwa 

variabel brand awareness memiliki pengaruh positif secara parsial 

maupun simultan terhadap variabel keputusan pembelian. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran I. Kuesioner 

 

PENGANTAR KUESIONER 

 

Kepada Yth: 

Bapak/Ibu/Saudara/I 

Di tempat 

 

 Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 Sehubungan dengan diadakannya penelitian dalam rangka penulisan skripsi 

di Universitas Putra Bangsa yang berjudul “Pengaruh Brand Image, Brand Trust, 

dan Brand Awareness Terhadap Keputusan Pembelian Produk Pocari Sweat di 

Kebumen”, dimohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i konsumen di Kebumen untuk 

meluangkan waktunya guna mengisi kuesioner yang berkaitan dengan skripsi 

tersebut. 

 Kuesioner ini dibuat semata-mata untuk kepentingan penelitian dan kajian 

ilmiah, sehingga kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk mengisi kuesioner ini apa 

adanya akan sangat membantu objektivitas hasil penelitian yang dilakukan. 

Demikian permohonan ini saya ajukan, atas perhatian dan partisipasinya saya 

ucapkan terima kasih. 

 Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

 

            Hormat saya, 

 

 

 

 Ratna Widya Daniswara 
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PENGARUH BRAND IMAGE, BRAND TRUST, DAN 

BRAND AWARENESS TERHADAP KEPUTUSAN 

PEMBELIANPRODUK POCARI SWEAT DI  

KABUPATEN KEBUMEN 

 

 

       No. Responden : … 

 

1. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama   : 

2. Alamat   : 

3. Jenis kelamin  :  Laki-Laki            

Perempuan 

4. Umur   : 17-25             26-34  

 35-43                 >43 

5. Pekerjaan   : Pelajar/Mahasiswa 

Wiraswasta  

Atlet 

Ibu Rumah Tangga 

Lain-lain : … 

6. Penghasilan  :  < Rp. 1.000.000 

Rp. 1.000.000 – 2.000.000 

2. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

a. Isilah terlebih dahulu identitas saudara 

b. Pilihlah salah satu empat pilihan tersebut : 



  

 

84 

 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Tidak Setuju (TS) 

3. Setuju (S) 

4. Sangat Setuju (SS 

3. Isilah jawaban dengan cara memberi tanda centang (ü) pada 

lembar jawaban. 

4. Kejujuran saudara dalam mengisi kuesioner ini sangat kami 

harapkan, sebaliknya juga kami juga akan berusaha menjaga 

kerahasiaan jawaban saudara. 

5. Setelah selesai, periksalah kembali dan jangan ada pertanyaan 

yang belum terjawab. 

 

Kuesioner Penelitian 

A. Brand Image (X1) 

No. Pertanyaan  Jawaban   
  STS TS S SS 
1 Pocari Sweat 

memiliki reputasi 
yang kuat sebagai 
minuman isotonik. 

    

2 Pocari Sweat 
memiliki ciri khas 
yang membedakan 
dengan merek lain. 

    

3 Merek Pocari Sweat 
mudah diucapkan dan 
diingat. 
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B. Brand Trust (X2) 

No Pertanyaan  Jawaban   
  STS TS S SS 
1 Saya percaya bahwa 

merek Pocari Sweat 
selalu menyediakan 
produk minuman 
isotonik yang 
berkualitas 

    

2 Saya percaya bahwa 
Pocari Sweat adalah 
produk yang dapat 
diandalkan 

    

3 Saya percaya bahwa 
merek Pocari Sweat 
tidak memberikan 
klaim berlebihan 
terhadap keunggulan 
produknya 

    

4 Saya merasa merek 
Pocari Sweat selalu 
konsisten dalam 
memberikan kualitas 
produk terbaik 

    

 

C. Brand Awareness (X3) 

No Pertanyaan  Jawaban   

  STS TS S SS 

1 Pocari Sweat sering 
menjadi pilihan 
utama saya ketika 
membeli minuman 
isotonik. 

    

2 Saya dapat dengan 
mudah mengenali 
merek Pocari Sweat 
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ketika melihat logo 
atau kemasannya. 

3 Saya sering 
mendengar atau 
melihat merek 
Pocari Sweat 
melalui media iklan 
atau promosi. 

    

 

D. Keputusan Pembelian (Y1) 

No Pertanyaan  Jawaban   
  STS TS S SS 
1 Saya merasa yakin 

bahwa Pocari Sweat 
adalah pilihan terbaik 
untuk memenuhi 
kebutuhan hidrasi 
saya 

    

2 Pocari Sweat adalah 
merek minuman 
isotonik yang paling 
sering saya beli 

    

3 Saya bersedia 
merekomendasikan 
Pocari Sweat kepada 
teman atau keluarga 
saya 

    

4 Saya tidak ragu untuk 
membeli Pocari Sweat 
kembali 

    

 

 

 


